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IMPLEMENTASI STRATEGI GREEN MARKETING MIX FOOD AND
BEVERAGE DI THE NEST HOTEL BALI

WAYAN WIDIASA
NIM. 2115854063

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the implementation of the green
marketing mix strategy at The Nest Hotel Bali. Data were collected through
participatory observation, interviews, questionnaires and documentation with
descriptive qualitative analysis, Matrix Internal Factor Analysis Summary (IFAS),
Matrix External Factor Analysis Summary (EFAS), Internal-External Matrix (IE),
SWOT analysis and analysis Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). the
results of the research on the green marketing mix strategy, namely green
product, green price, green place, green promotion, it has 9 strengths and 1
weaknesses, while from external factors there are 7 opportunities and 1 threat.
Internal factors of The Nest Hotel Bali with an IFAS value of 2.99 and an EFAS
value of 2.90. This shows that the position of The Nest Hotel Bali is in cell Il
position in the Internal-External matrix, it means that the marketing strategy in
increasing sales of Food and beverage at The Nest Hotel Bali carried out by sales
& marketing is in the Growth Strategy stage or Growth Strategy with
concentration through horizontal integration. This growth strategy is designed to
achieve good growth in sales, profit and increase the type of product or service.
Alternative strategies can be seen in the SWOT matrix, there are six alternative
strategies, namely the SO1 strategy, namely Carrying out green promotions
regularly either through the web or other social media or on location, SO2,
namely Creating varied menus according to product value, ST1 namely Carrying
out direct promotions with menus that are according to the purchasing power of
tourists, WO1 Increasing green products through the use of organic and local
ingredients, WO2 Creating a varied menu according to the current purchasing
power of tourists, and WT Adjusting organic materials to the purchasing power of
tourists. The assessment on the QSPM matrix which is the first and main
alternative strategy is SO1, namely Carrying out green promotions on a regular
basis either through the web or other social media with a total score of 6.33. it
can be recommended that The Nest Hotel Bali conduct regular promotions either
through the web, social media or direct promotions around the location. Doing
branding by promoting that The Nest Hotel is carrying out green practices.

Keywords : Green marketing mix, Food and Beverage, startegi, SWOT
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan strategi green
marketing mix di The Nest Hotel Bali. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi dengan teknik analisis yang
digunakan analisis deskriptif kualitatif, Matriks Internal Factor Analysis
Summary (IFAS), Matriks External Factor Analysis Summary (EFAS), Matriks
Internal-External (IE), analisis SWOT dan analisis Quantitative Strategic
Planning Matrix (QSPM). Berdasarkan pembahasan hasil penelitian strategi green
marketing mix yaitu green product, green price, green place, green promotion,
memiliki 8 kekuatan dan 2 kelemahan sedangkan dari faktor eksternal ada 7
peluang dan 1 ancaman. Internal faktor The Nest Hotel Bali dengan nilai IFAS
sebesar 2.99 dan nilai EFAS sebesar 2.90. Hal ini menunjukkan menunjukan
bahwa posisi dari strategi green marketing mix pada The Nest Hotel Bali berada
diposisi sel 1l pada matriks Internal-Eksternal. Pada posisi sel 11 menunjukan
bahwa strategi pemasaran dalam meningkatkan penjualan Food and beverage
pada The Nest Hotel Bali yang dilaksanakan oleh sale & marketing berada pada
tahap Strategi Pertumbuhan atau Growth Stategy dengan konsentrasi melalui
integrasi horizontal. Strategi pertumbuhan ini didesain untuk mencapai
pertumbuhan yang baik dalam penjualan, profit serta meningkatkan jenis produk
atau jasa. Alternative strategi dapat dilihat pada matriks SWOT terdapat enam
alternatif strategi yaitu strategi SO1 yaitu Melakukan promosi green secara
reguler baik melaui web atau social media lainnya maupun di lokasi, SO2 yaitu
Membuat menu yang bervariatif sesuai dengan product value, ST1 vyaitu
Melakukan promosi langsung dengan menu yang sesuai dengan daya beli
wisatawan, WO1 Meningktakan green produk melalui penggunaan bahan-bahan
organik dan bahan lokal, WO2 Membuat menu yang bervariatif sesuai dengan
daya beli wisatwan saat ini, dan WT Menyesuaikan bahan organik dengan daya
beli wisatawan. Penilaian pada matriks QSPM yang menjadi alternatif strategi
yang pertma dan utama adalah SO1 yaitu Melakukan promosi green secara reguler
baik melaui web atau social media lainnya dengan total score sebesar 6.33.
Berdasarkan tersebut maka dapat disarankan agar The Nest Hotel bali melakukan
promosi secara reguler baik melalui web, social media maupun promosi langsung
di sekitar lokai. Melakukan branding dengan mempromosikan bahwa The Nest
Hotel adalah  menjalankan praktek green sehingga wisatawan yang eco touris
akan lebih tertarik untuk ke The Nesy Hotel Bali.

Kata kunci: Green marketing mix, Food and Beverage, startegi, SWOT
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor industri pariwisata di Bali merupakan salah satu industri yang
memberikan penghasilan devisa terbesar di Indonesia, salah satunya adalah
industri perhotelan. Produk di hotel juga sangat mempengaruhi penghasilan dalam
meraih keuntungan yang besar. Cara memperkenalkan produk terhadap pasar
harus diperhatikan untuk memperoleh keuntungan tersebut.

Pada tahun 2020, industri pariwisata mengalami penurunan kunjungan
wisatawan yang sangat drastis, karena terkena dampak pandemi covid-19. Bali
yang merupakan daerah dengan industri pariwisata sebagai penopang ekonomi
terbesar menjadi daerah yang mendapatkan dampak terburuk akibat pandemi
covid 19. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya tingkat kunjungan wisatawan
mancanegara ke Bali pada tahun 2020 yang hanya sebesar 1.050.161 jiwa dengan
penurunan mencapai -74,18% jika dibandingkan dengan tahun 2019 yang
mencapai 6.275.210 jiwa sehingga banyak industri pariwisata di Bali yang harus
menghentikan kegiatan operasional akibat tidak mampu menghasilkan revenue
yang signifikan (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2020). Pandemi covid-19
merupakan tantangan bagi industri perhotelan dalam menarik kunjungan
wisatawan untuk datang berwisata.

Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan
menyediakan pelayanan makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur

kepada orang-orang yang sedang melakukan perjalanan dan mampu membayar



dengan jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang diterima tanpa adanya
perjanjian khusus. Pada kesimpulan di atas hotel merupakan suatu akomodasi
yang di peruntukan bagi orang yang melakukan perjalanan serta di kelola secara
komersial. Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
Nomor PM.53/HM.001/MPEK/2013 tentang menyatakan bahwa hotel termasuk
dalam usaha penyediaan akomodasi. Usaha penyediaan akomodasi adalah usaha
yang menyediakan pelayanan penginapan yang dapat dilengkapi dengan
pelayanan pariwisata lainnya. Usaha hotel adalah usaha penyediaan akomodasi
berupa kamar-kamar di dalam suatu bangunan, yang dapat dilengkapi dengan jasa
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas lainnya secara
harian dengan tujuan memperoleh keuntungan.

The Nest Hotel Bali merupakan salah satu hotel bintang 4 yang memiliki
110 kamar dengan konsep rumah burung. Konsep ini berawal dari owner yang
melihat beberapa burung yang ada di sekitar pembangunan hotel sehingga
membuat owner memutuskan untuk menamai hotel ini The Nest Hotel. Seperti
filosofi yang kuat saat itu, bahwa seperti burung, pelancong mencari "sarang"
untuk bertengger saat mereka bepergian dari satu tempat ke tempat lain. Nilai-
nilai apa yang lebih baik yang harus dicita-citakan oleh sebuah hotel, selain
menyediakan ‘“sarang” yang aman dan nyaman bagi semua tamu? dan dengan
keyakinan yang kuat seperti filosofi burung itu sendiri yang terus membuat
rumah. Selain menginap di hotel, tamu juga memerlukan makanan dan minuman
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Produk yang disediakan di The Nest Hotel

Bali yakni kamar, fasilitas gym, restoran, kolam renang, serta beberapa outlet



Food and beverage department adalah bagian yang bertanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan dalam hal menghidangkan
makanan dan minuman. Menyadari hal tersebut, saat ini banyak hotel yang
bersaing pada bagian food and beverage untuk menarik tamu dan meningkatkan
pendapatan hotel. Salah satu cara untuk mampu mencapai revenue yaitu dengan
menerapkan strategi green marketing mix. Strategi green marketing mix hijau
(green marketing mix) yang diterapkan dengan baik oleh perusahaan diharapkan
dapat mempengaruhi peningkatan citra perusahaan dan juga mempengaruhi minat
beli konsumen terhadap produk ramah lingkungan yang ditawarkan perusahaan.
Konsep Green marketing mix merujuk pada pemenuhan hasrat atau keinginan dan
penciptaan kepuasan pelanggan dengan kepedulian terhadap kelestarian
lingkungan. Konsep ini memanipulasi empat unsur dalam green marketing mix
yaitu green product, green price, green place, dan green promotion.

Ketika produsen mulai menggunakan strategi green marketing mix, muncul
pendapat yang menyebutkan bahwa strategi ini tidak dapat digunakan untuk
meningkatkan penjualan bahkan dianggap gagal oleh beberapa peneliti lain,
dikarenakan dengan menggunakan strategi ini maka akan berakibat pada
peningkatan biaya dalam tahapan-tahapan produksi, saluran distribusi, promosi,
sehingga harga jual pun menjadi lebih tinggi. Pada era persaingan yang semakin
ketat para peneliti ini berpendapat bahwa salah cara untuk memuaskan kebutuhan
konsumen dari waktu ke waktu dan meningkatkan penjualan adalah dengan
berlomba-lomba menyediakan produk berkualitas baik dengan harga yang murah

dan terjangkau oleh masyarakat dari berbagai tingkat ekonomi, karena anggapan



bahwa harga merupakan salah satu variable yang sangat berpengaruh dalam
keputusan pembelian. Anggapan ini tidak sepenuhnya benar, menurut Kotler dan
Keller (2016) perilaku konsumen merupakan studi tentang cara individu,
kelompok, dan organisasi menyeleksi, menggunakan, dan mendisposisikan
barang, jasa, dan gagasan, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan
keinginan. Perilaku konsumen merupakan suatu proses yang berkaitan erat dengan
keputusan pembelian. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
perilaku konsumen, seperti demografi, pertambahan usia, peningkatan
pendapatan, lingkungan, pengetahuan. Seiring berjalannya waktu perubahan
perilaku konsumen, mengubah persepsi masyarakat dalam membuat keputusan
pembelian. Keputusan pembelian tidak lagi dipengaruhi oleh satu atau dua
variabel. Selain dari pada harga dan produk yang ramah lingkungan, banyak
variabel yang mendorong konsumen untuk memilih produk. Setiap restoran di
hotel ini menawarkan produk yang berbeda dengan konsep dan standar pelayanan
yang berbeda sehingga mampu meningkatkan revenue di Nest Hotel Bali. Namun
di masa pandemi covid-19 revenue hotel menurun drastis. Kondisi revenue F&B
pada tahun 2018-2020 di Nest Hotel Bali sangat fluktuatif. Pada tahun 2018 =
35% dari budget yang di targetkan, di tahun 2019 = 24% dari budget yang di
targetkan dan di tahun 2020 = 5.20% dari yang di targetkan yang menunjukkan
bahwa terjadi penurunan drastis pada revenue F&B di Nest Hotel Bali ditahun
2020. Oleh sebab itu, semua pihak di hotel tersebut harus lebih kreatif dalam
memasarkan produknya, salah satunya dengan melakukan promosi food &

beverage. Dalam mencapai hal ini, maka dibutuhkan kerjasama yang baik dari



berbagai pihak yang terlibat di dalamnya, khususnya pada departemen Food and
Beverage Department dan Marketing. Kedua departemen ini harus dapat
bekerjasama untuk menemukan strategi pemasaran yang tepat untuk
meningkatkan atau mempertahankan revenue di musim pandemic Covid-19. Dari
permasalahan inilah maka penulis akan menganalisis mengenai “Implementasi

Strategi Green Marketing Mix Food and Beverage Di The Nest Hotel Bali”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah strategi green marketing mix dalam meningkatkan penjualan
food and beverage di The Nest Hotel Bali?
2. Strategi manakah yang lebih tepat untuk diterapkan dalam meningkatkan

penjualan makanan food and beverage di The Nest Hotel Bali?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, adapun
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis strategi green marketing mix dalam meningkatkan
penjualan food and beverage di The Nest Hotel Bali.
2. Untuk mengetahui strategi yang lebih tepat untuk diterapkan dalam

meningkatkan penjualan makanan food and beverage di The Nest Hotel Bali.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka besar harapan akan



memberikan beberapa manfaat, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat secara teoritis untuk mengimplementasikan ilmu
yang sudah dipelajari di bangku kuliah sebagai perbandingan antara teori yang
didapatkan di kampus dengan situasi yang sebenarnya terjadi di dunia kerja ,
terutama mengenai food & beverage dan strategi pemasarannya.

2. Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis ini dibagi menjadi tiga yaitu, bagi mahasiswa, bagi
Politeknik Negeri Bali dan bagi The Nest Hotel Bali. Adapun manfaat —

manfaat tersebut adalah sebagai berikut:



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian strategi green marketing mix dalam

meningkatkan penjuylan Food and beverage pada The Nest Hotel Bali yang

dilakukan melalui analisis matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary),

matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary), matriks IE (Internal -

Eksternal), matriks SWOT dan QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)

maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Strategi green marketing mix yaitu green product, green price, green place,
green promotion, memiliki 8 kekuatan dan 2 kelemahan sedangkan dari
faktor eksternal ada 7 peluang dan 1 ancaman. Internal faktor The Nest Hotel
Bali dengan nilai IFAS sebesar 2.99 dan nilai EFAS sebesar 2.90. Hal ini
menunjukkan menunjukan bahwa posisi dari strategi green marketing mix
pada The Nest Hotel Bali berada diposisi sel Il pada matriks Internal-
Eksternal. Pada posisi sel 11 menunjukan bahwa strategi pemasaran dalam
meningkatkan penjualan Food and beverage pada The Nest Hotel Bali yang
dilaksanakan oleh sale & marketing berada pada tahap Strategi Pertumbuhan
atau Growth Stategy dengan konsentrasi melalui integrasi horizontal. Strategi
pertumbuhan ini didesain untuk mencapai pertumbuhan yang baik dalam
penjualan, profit serta meningkatkan jenis produk atau jasa. Hal ini

merupakan strategi utama yang memiliki posisi dalam meningkatkan berbagai



2. Alternative strategi dapat dilihat pada matriks SWOT terdapat enam alternatif
strategi yaitu strategi SO1 yaitu Melakukan promosi green secara reguler baik
melaui web atau social media lainnya maupun di lokasi, SO2 yaitu Membuat
menu yang bervariatif sesuai dengan product value, ST1 yaitu Melakukan
promosi langsung dengan menu yang sesuai dengan daya beli wisatawan,
WO1 Meningktakan green produk melalui penggunaan bahan-bahan organik
dan bahan lokal, WO2 Membuat menu yang bervariatif sesuai dengan daya
beli wisatwan saat ini, dan WT Menyesuaikan bahan organik dengan daya
beli wisatawan. Penilaian pada matriks QSPM yang menjadi alternatif strategi
yang pertma dan utama adalah SO1 yaitu Melakukan promosi green secara
reguler baik melaui web atau social media lainnya dengan total score sebesar
6.33.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan
1. The Nest Hotel Bali melakukan promosi secara reguler baik melalui web,
sosial media maupun promosi langsung di sekitar lokasi. Melakukan branding
dengan mempromosikan bahwa The Nest Hotel adalah menjalankan praktek
green sehingga wisatawan yang eco touris akan lebih tertarik ke The Nest
Hotel Bali.

2. Bagi Bagi Peneliti Selanjutnya, dapat melakukan penelitian tentang
pengaruh branding The Nest Bali Hotel sebagai green hotel dan restaurant
dalam meningkatkan minat membeli atau berbelanja di Jalak restaurant dan

menginap di the Nest bali Hotel.
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